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PENGARUH PROFITABILITAS, LIKUIDITAS, DAN UKURAN 

PERUSAHAAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN 

(Studi Kasus pada Perusahaan Infrastruktur yang 

Terdaftar di BEI Periode 2018-2020) 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis, dan membuktikan secara 

empiris pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 

sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling dengan menghasilkan 15 perusahaan untuk diteliti. Analisis 

data yang digunakan yaitu uji asumsi klasik, uji regresi data panel, dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, Likuiditas berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap nilai perusahaan, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Likuiditas, Ukuran Perusahaan, dan Nilai Perusahaan. 

Abstract 

This study aims to determine, analyze, and empirically prove the effect of 

profitability, liquidity, and firm size on firm value in infrastructure companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). This study is a quantitative study 

using secondary data in the form of financial statements of companies listed on 

the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2020 period. The sampling technique 

used is purposive sampling by producing 15 companies to be studied. The data 

analysis used is the classical assumption test, panel data regression test, and 

hypothesis testing. The results of this study indicate that profitability has a 

negative and significant effect on firm value, liquidity has a positive and 

significant effect on firm value, and firm size has a positive but not significant 

effect on firm value. 

Keywords: Profitability, Liquidity, Firm Size, and Firm Value. 

1. PENDAHULUAN

Sektor infrastruktur menjadi salah satu sektor yang berperan dalam mendukung 

pemulihan ekonomi, dimana pemerintah saat ini sedang gencar-gencarnya melaksanakan 
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pembangunan infrastruktur. Tidak hanya itu, pembangunan infrastruktur dapat membantu 

dalam pemerataan pembangunan dan menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

Indonesia. Selain itu, dalam mewujudkan pembangunan infrastruktur, pemerintah 

membutuhkan dukungan dan kolaborasi dari pihak swasta, khususnya bagi negara 

berkembang dimana hal tersebut menjadi tantangan yang signifikan dalam melibatkan sektor 

swasta. Tetapi ini juga menjadi tantangan bagi perusahaan infrastruktur dalam melakukan 

pembangunan karena minimnya investor diperusahaan tersebut dapat mempengaruhi nilai 

perusahaan.  

Perusahaan infrastruktur merupakan salah satu perusahaan besar yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan yang bergerak dibidang pembangunan jalan, gedung, 

bandara, dll. Sebagai perusahaan besar tentunya persaingan dalam dunia bisnis sangat ketat. 

Melihat adanya persaingan yang ketat membuat manajemen perusahaan harus mengerahkan 

segala usaha guna menunjukkan kinerja perusahaan terbaik yang dipimpin, dimana hal 

tersebut menjadi salah satu komponen dalam menunjukkan nilai suatu perusahaan. Bagi 

investor, nilai perusahaan digunakan sebagai persepsi dalam melihat prospek suatu 

perusahaan yaitu untuk mengoptimalkan kekayaan dari para pemegang sahamnya (Fatimah 

dkk, 2020). Sehingga penting bagi perusahaan khususnya infrastruktur untuk memiliki nilai 

perusahaan yang baik dan stabil. 

Nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan tersebut baik. 

Kemampuan perusahaan untuk dapat menghasilkan nilai perusahaan yang baik dipengaruhi 

oleh kinerja manajemen dalam mengelola perusahaan. Perusahaan juga mengharapkan 

manajer keuangan mampu melakukan peningkatan kinerja yang lebih baik bagi perusahaan 

agar terciptanya kemakmuran untuk pemilik dan pemegang saham (Priyatama & Pratini, 

2021). 

Setiap perusahaan tentunya bertujuan untuk mencari laba atau keuntungan guna 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan membutuhkan modal yang 

dapat berasal dari utang maupun ekuitas yang dapat mendorong para pelaku usaha untuk 

berupaya meningkatkan aktivitas perusahaannya. Stabilnya pendapatan atau keuntungan dapat 

membuat perusahaan tersebut memiliki peluang yang besar untuk keberlangsungan hidup. 

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan prospek perusahaan akan menguntungkan bagi 
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investor dimasa mendatang, sehingga investor akan tertarik yang mengakibatkan 

meningkatnya nilai perusahaan (Kusmayati, 2016) dalam (Priyatama & Pratini, 2021).  

Ratio lukuiditas yaitu rasio yang dipakai untuk memperkirakan kesanggupan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Jika perusahaan mampu dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya maka perusahaan dikatakan likuid, yang berarti 

perusahaan mampu mengelola keuangan dengan baik sehingga ketersediaan kas yang dimiliki 

cukup untuk menutupi hutang jangka pendeknya (Fatimah dkk, 2020). 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang 

ditunjukkan pada total aktiva, jumlah penjualan, dan rata-rata penjualan. Semakin besar 

ukuran perusahaan yang dimiliki maka akan semakin banyak investor yang menaruh perhatian 

pada perusahaan (Priyatama & Pratini, 2021). 

 

2. METODE 

2.1 Kerangka Pemikiran 

Variabel Independen 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

2.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kuantitatif, dimana data yang 

dinyatakan menggunakan angka serta hasil dari perhitungan dan pengukuran. Tujuan dari 

penelitian secara kuantitatif ini guna mengembangkan model matematis, teori, dan hipotesis 

yang berkaitan. Penelitian ini untuk menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan ukuran 

perusahaan terhadap nilai perusahaan.  

2.3 Data dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

adalah data yang telah tersedia, sehingga peneliti hanya mengumpulkan dan mencari dengan 
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sumber data laporan keuangan umum konvensional yang diterbitkan disitus resmi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) (www.idx.com) untuk periode 2018-2020. 

2.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik 

dokumentasi. Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari PT Bursa 

Efek Indonesia periode 2018-2020 untuk mencatat dan menguraikan laporan keuangan 

tahunan. Peneliti juga melakukan pencarian referensi melalui artikel, jurnal, buku, dan peneliti 

terdahulu.  

2.5 Desain Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Purposive 

sampling adalah metode pengambilan sampel dimana peneliti menentukan ciri-ciri khusus 

yang sesuai dengan tujuan dari penelitian. Kriteria yang digunakan untuk menentukan sampel 

sebagai berikut: 

1. Perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan infrastruktur yang termasuk kedalam subsektor konstruksi bangunan. 

3. Perusahaan infrastruktur subsektor konstruksi bangunan yang menyediakan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap periode 2018-2020. 

Dari populasi sebanyak 57 perusahaan, hanya terdapat 15 perusahaan yang memenuhi kriteria 

dalam pengambilan sampel. Sebanyak 42 perusahaan lainnya tidak dapat digunakan karena 

tidak memenuhi kriteria. 

2.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

1. Variabel Dependen 

Nilai Perusahaan (Y) 

Nilai perusahaan merupakan gambaran dari kinerja suatu perusahaan yang dapat 

dilihat dari naik turunnya harga saham perusahaan yang dapat membantu calon investor 

dalam menentukan tempat investasi (Fatimah dkk, 2020). Adapun rumus yang digunakan 

yaitu: 

 

2. Variabel Independen 

a. Profitabilitas  

http://www.idx.com/
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Profitabilitas merupakan pengukuran yang biasa dipakai untuk mengukur potensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Pengukuran profitabilitas menggunakan Return on 

Asset (ROA), yaitu rasio untuk mengukur kemampuan dana yang ditanam dalam aktiva untuk 

menghasilkan laba (Abdillah, 2018). Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

Aset Total

PajakSetelah Bersih  Laba
ROA =

 

b. Likuiditas 

Likuiditas merupakan pengukuran yang digunakan guna melihat potensi suatu 

perusahaan dalam menyanggupi seluruh kewajiban keuangan jangka pendek yang segera 

jatuh tempo menggunakan seluruh aktiva lancar yang dimiliki (Fatimah dkk, 2020). Adapun 

rumus yang digunakan yaitu: 

 

c. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan indikator dalam mengukur kinerja suatu perusahaan 

yang dilihat dari besar kecilnya ukuran perusahaan yang akan mempengaruhi dalam 

memperoleh pendanaan. Besarnya ukuran suatu perusahaan menunjukkan jika perusahaan 

memiliki komitmen yang tinggi untuk terus meningkatkan kinerjanya (Fatimah dkk, 2020). 

Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

𝑺𝑰𝒁𝑬 = 𝑳𝒏 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒔 

2.7 Metode Analisis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan gabungan dari data time series 

(runtun waktu) dan data cross section (data silang) sehingga menggunakan metode data panel. 

Regresi Data Panel digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen yang 

terdiri dari profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap variabel dependen yaitu 

nilai perusahaan. Teknik analisis data panel dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan 

metode common effect, fixed effect, dan random effect, sedangkan dalam menentukan metode 

yang tepat dapat menggunakan Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier 

(Priyatama & Pratini, 2021). Adapun persamaan model regresi data panel, yaitu: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + ԑit 

Keterangan:  
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Y   = Variabel Dependen  

β0   = Konstanta 

β1,2,3  = Koefisien Regresi Variabel Independen  

X1,2,3  = Variabel Independen  

i   = Perusahaan  

t   = Waktu  

ԑ   = Residual / Error 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan hasil pada tabel 4.1, dapat disimpulkan bahwa sebanyak 15 perusahaan 

sampel pada periode 2018-2020 yang telah diteliti, variabel nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan PBV (Price Book Value) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 1,350000. Nilai 

maksimum sebesar 8,720000 dan nilai minimum 0,310000 dengan nilai tengah sebesar 

0,860000. Standar deviasi pada variabel nilai perusahaan sebesar 1,609195. 

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA (Return on Assets) memiliki nilai 

rata-rata (mean) sebesar 0,000111. Nilai maksimum sebesar 0,075000 dan nilai minimum -

0,439000 serta nilai tengah (median) sebesar 0,018000. Dengan standar deviasi sebesar 

0,088821. 

Y X1 X2 X3
 Mean  1.350000  0.000111  1.640889  29.56156
 Median  0.860000  0.018000  1.420000  29.40000
 Maximum  8.720000  0.075000  4.290000  32.45000
 Minimum  0.310000 -0.439000  0.670000  27.22000
 Std. Dev.  1.609195  0.088821  0.665746  1.516056
 Skewness  3.544667 -3.311692  1.896395  0.439539
 Kurtosis  15.61776  15.59577  7.473094  2.153400

 Jarque-Bera  392.7497  379.7302  64.48844  2.792834
 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.247482

 Sum  60.75000  0.005000  73.84000  1330.270
 Sum Sq. Dev.  113.9384  0.347126  19.50156  101.1308

 Observations  45  45  45  45
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Variabel likuiditas yang diproksikan dengan CR (Current Ratio) memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 1,640889. Nilai maksimum sebesar 4,290000 dan nilai minimum 0,670000 

serta nilai tengah (median) sebesar 1,420000. Dengan standar deviasi sebesar 0,665746. 

Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Size memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 29,56156. Nilai maksimum sebesar 32,45000 dan nilai minimum 27,22000 

serta nilai tengah (median) sebesar 29,40000. Dengan standar deviasi sebesar 1,516056. 

3.2 Analisis Regresi Data Panel 

Berdasarkan hasil pemilihan model estimasi sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

Random Effect Model (REM) merupakan model yang terbaik dalam penelitian ini. Hasil 

analisis regresi data panel yang akan digunakan pada model Random Effect Model (REM) 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2. Regresi Data Panel 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan tabel 4.8, dapat disimpulkan persamaan regresi liniernya adalah: 

Yit = – 4,885 – 14,990LNROA + 1,206LNCR + 0,144LNSIZE  

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

1) Konstanta (c) = – 4,885 menunjukkan nilai konstan, dimana jika nilai seluruh variabel 

independen sama dengan nol, maka variabel nilai perusahaan (PBV) akan mengalami 

penurunan. 

2) Koefisien profitabilitas (X1) = – 14,990, artinya berdasarkan penelitian ini jika variabel 

lain nilainya tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan rasio 1% maka nilai perusahaan  

akan mengalami kenaikan sebesar 14,990 (1,499%). Nilai unstandardized coefficients B 

bernilai negatif, menunjukkan bahwa apabila terjadi hubungan yang negatif antara 

profitabilitas (X1) dengan nilai perusahaan (Y). Artinya, jika profitabilitas meningkat, maka 

nilai perusahaan akan menurun. 

3) Koefisien likuiditas (X2) = 1,206, artinya berdasarkan penelitian ini jika variabel lain 

nilainya tetap dan likuiditas mengalami kenaikan rasio 1% maka nilai perusahaan akan 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/18/22   Time: 15:38
Sample: 2018 2020
Periods included: 3
Cross-sections included: 15
Total panel (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -4.885261 6.355557 -0.768660 0.4465
X1 -14.99024 2.144552 -6.989920 0.0000
X2 1.206209 0.411905 2.928370 0.0055
X3 0.144027 0.201181 0.715908 0.4781

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.826763 0.4586
Idiosyncratic random 0.898251 0.5414

Weighted Statistics

R-squared 0.546173     Mean dependent var 0.717366
Adjusted R-squared 0.512966     S.D. dependent var 1.336245
S.E. of regression 0.932537     Sum squared resid 35.65461
F-statistic 16.44758     Durbin-Watson stat 2.438723
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.428313     Mean dependent var 1.350000
Sum squared resid 65.13707     Durbin-Watson stat 1.334904
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mengalami kenaikan sebesar 1,206 (120%). Nilai unstandardized coefficients B bernilai 

positif, menunjukkan bahwa apabila terjadi hubungan yang positif antara likuiditas (X2) 

dengan nilai perusahaan (Y). Artinya, jika likuiditas meningkat, maka nilai perusahaan juga 

akan meningkat. 

4) Koefisien ukuran perusahaan (X3) = 0,144, artinya berdasarkan penelitian ini jika variabel 

lain nilainya tetap dan ukuran perusahaan mengalami kenaikan rasio 1% maka nilai 

perusahaan akan mengalami kenaikan sebesar 0,144 (14%). Nilai unstandardized coefficients 

B bernilai positif, menunjukkan bahwa apabila terjadi hubungan yang positif antara ukuran 

perusahaan (X3) dengan nilai perusahaan (Y). Artinya, jika ukuran perusahaan meningkat, 

maka nilai perusahaan juga akan meningkat. 

3.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan Histogram-Normality Test. Data 

tersebut dinyatakan terdistribusikan dengan normal jika nilai probability > α (0,05). Berikut 

adalah hasil uji normalitas pada penelitian ini: 

Gambar 2. Hasil Uji Normalitas 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan hasil uji normalitas setelah gambar dan tabel diatas mempunyai nilai 

probability sebesar 0,484217 > α (0,05), maka dapat disimpulkan Random Effect Model 

menunjukkan data terdistribusikan normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan cara mengamati tingkat korelasi masing-

masing variabel. Multikolinearitas dapat diketahui dengan melihat dari koefisien korelasi 

masing-masing variabel independen. Penelitian dikatakan bebas dari masalah 
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Sample 2018 2020

Observations 45

Mean       1.75e-16

Median   0.098640

Maximum  1.488691
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Std. Dev.   0.624023

Skewness  -0.194710

Kurtosis   3.788620

Jarque-Bera  1.450442

Probability  0.484217 
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multikolinearitas jika koefisien masing-masing variabel mempunyai nilai < 0,90. Berikut 

adalah hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini: 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan nilai matriks korelasi < 0,90, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antar variabel pada penelitian ini. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian 

dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Berikut adalah hasil uji heteroskedastisitas 

pada penelitian ini: 

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan hasil uji ARCH pada tabel 4.11, dapat diketahui bahwa seluruh Prob. > 

0,05 yang berarti bawah tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi pada penelitian ini menggunakan uji Durbin_Watson. Apabila tabel 

DW (Durbin-Watson) dengan signifikansi 0,05 memenuhi ketentuan dU<DW<4-dU maka 

tidak akan terjadi autokorelasi pada model regresi. Tujuan dari uji autokorelasi ini untuk 

mengetahui apakah terjadi korelasi antara periode t dengan periode sebelumnya. Berikut 

adalah hasil uji autokorelasi pada penelitian ini: 

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 

X1 X2 X3

X1  1.000000  0.292170  0.091743
X2  0.292170  1.000000 -0.576283
X3  0.091743 -0.576283  1.000000

Heteroskedasticity Test: ARCH

F-statistic 0.156361     Prob. F(1,42) 0.6945
Obs*R-squared 0.163199     Prob. Chi-Square(1) 0.6862

Test Equation:
Dependent Variable: RESID 2̂
Method: Least Squares
Date: 01/18/22   Time: 16:04
Sample (adjusted): 2 45
Included observations: 44 after adjustments

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.483212 0.670656 2.211586 0.0325
RESID 2̂(-1) -0.060861 0.153913 -0.395425 0.6945

R-squared 0.003709     Mean dependent var 1.398710
Adjusted R-squared -0.020012     S.D. dependent var 4.175170
S.E. of regression 4.216740     Akaike info criterion 5.760391
Sum squared resid 746.7976     Schwarz criterion 5.841490
Log likelihood -124.7286     Hannan-Quinn criter. 5.790466
F-statistic 0.156361     Durbin-Watson stat 1.992422
Prob(F-statistic) 0.694531

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 1.022906     Prob. F(2,39) 0.3690
Obs*R-squared 2.242897     Prob. Chi-Square(2) 0.3258

Test Equation:
Dependent Variable: RESID
Method: Least Squares
Date: 01/18/22   Time: 16:01
Sample: 1 45
Included observations: 45
Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.296879 5.091802 0.058305 0.9538
X1 0.345924 2.366372 0.146183 0.8845
X2 -0.032090 0.376699 -0.085188 0.9325
X3 -0.008317 0.158200 -0.052571 0.9583

RESID(-1) 0.224735 0.160387 1.401204 0.1691
RESID(-2) -0.094564 0.165238 -0.572291 0.5704

R-squared 0.049842     Mean dependent var 3.58E-16
Adjusted R-squared -0.071973     S.D. dependent var 1.183124
S.E. of regression 1.224961     Akaike info criterion 3.367260
Sum squared resid 58.52062     Schwarz criterion 3.608149
Log likelihood -69.76336     Hannan-Quinn criter. 3.457061
F-statistic 0.409162     Durbin-Watson stat 1.999333
Prob(F-statistic) 0.839487
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Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Berdasarkan uji autokorelasi diatas, diketahui nilai Durbin-Watson pada penelitian ini 

sebesar 1,999333. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. Berdasarkan 

tabel 4.11, dapat diperoleh nilai DW sebesar 1,999333. Nilai DW telah menunjukkan berapa 

pada range dimana model regresi dinyatakan tidak mengandung autokorelasi, yaitu jika 

berada diantara dU dan 4-dU (dU<DW<4-Du). Dimana nilai dU sebesar 1,6662 yang diambil 

dari data tabel Durbin-Watson dengan jumlah sampel (n) sebanyak 45 dan jumlah variabel 

independen (k) sebanyak 3. Dengan demikian nilai dU sebesar 1,6662 lebih kecil dari DW 

sebesar 1,999333 dan kurang dari 4-dU sebesar 2,3338. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

data pada penelitian ini tidak ada masalah autokorelasi pada model regresinya. 

3.4 Uji Hipotesis 

a. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6. Uji Simultan (Uji F) 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Uji simultan digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020 secara simultan atau bersama-sama. Hasil uji F statistik adalah 

sebesar 16,44758 dan nilai probabilitas f statistik adalah 0,00 < 0,05 maka dapat disimpulkan 

profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan secara simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan pada sektor infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 

2018-2020. 

b. Uji Koefisiensi Determinan (R2) 

Tabel 7. Uji Koefisiensi Determinan (R2) 

 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/18/22   Time: 15:38
Sample: 2018 2020
Periods included: 3
Cross-sections included: 15
Total panel (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -4.885261 6.355557 -0.768660 0.4465
X1 -14.99024 2.144552 -6.989920 0.0000
X2 1.206209 0.411905 2.928370 0.0055
X3 0.144027 0.201181 0.715908 0.4781

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.826763 0.4586
Idiosyncratic random 0.898251 0.5414

Weighted Statistics

R-squared 0.546173     Mean dependent var 0.717366
Adjusted R-squared 0.512966     S.D. dependent var 1.336245
S.E. of regression 0.932537     Sum squared resid 35.65461
F-statistic 16.44758     Durbin-Watson stat 2.438723
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.428313     Mean dependent var 1.350000
Sum squared resid 65.13707     Durbin-Watson stat 1.334904

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/18/22   Time: 15:38
Sample: 2018 2020
Periods included: 3
Cross-sections included: 15
Total panel (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -4.885261 6.355557 -0.768660 0.4465
X1 -14.99024 2.144552 -6.989920 0.0000
X2 1.206209 0.411905 2.928370 0.0055
X3 0.144027 0.201181 0.715908 0.4781

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.826763 0.4586
Idiosyncratic random 0.898251 0.5414

Weighted Statistics

R-squared 0.546173     Mean dependent var 0.717366
Adjusted R-squared 0.512966     S.D. dependent var 1.336245
S.E. of regression 0.932537     Sum squared resid 35.65461
F-statistic 16.44758     Durbin-Watson stat 2.438723
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.428313     Mean dependent var 1.350000
Sum squared resid 65.13707     Durbin-Watson stat 1.334904
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Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Koefisiensi determinan pada regresi data panel digunakan untuk mengetahui presentase 

pengaruh variabel independen secara Bersama-sama terhadap variabel dependen. Koefisien 

determinasi berfungsi untuk mengetahui seberapa besar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Nilai R Square adalah berkisar antara 0 sampai dengan 1. 

Hasil R Square yang mendekati 0 berarti variabel independen memiliki kekuatan yang sangat 

lemah dalam menjelaskan variabel dependen, sedangkan R Square yang mendekati 1 berarti 

variabel independen dapat dikatakan kuat dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai Adjust 

R Square 0,512966 menunjukkan bahwa variabel terikat nilai perusahaan dapat dijelaskan 

variabel bebas yang terdiri dari profitabilitas, likuiditas, dan ukuran perusahaan sebesar 

51,30%, sedangkan sisanya sebesar 48,70% lainnya dipengaruhi faktor lain diluar model 

regresi tersebut. Dari nilai 51,30% dapat dikatakan ketiga variabel tersebut memiliki pengaruh 

yang besar terhadap pergerakan nilai perusahaan yang terdaftar di BEI selama periode 

pengamatan. 

c. Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

Sumber: Data diolah dengan Eviews12 

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh ROA, CR, dan SZ secara 

parsial terhadap nilai perusahaan yang terdaftar di BEI. Uji t digunakan untuk menguji 

pengaruh setiap variabel independen terhadap variabel dependennya. Berdasarkan tabel 

diatas, hasil dari uji hipotesis (uji t) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Hasil pengujian dengan analisis regresi data panel diatas menunjukkan bahwa probabilitas 

memiliki t-hitung sebesar – 6,989920 dengan taraf signifikansi 0,0000 < 0,05 sehingga 

variabel profitabilitas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Maka H1 yang menyatakan 

profitabilitas berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan diterima. 

Dependent Variable: Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)
Date: 01/18/22   Time: 15:38
Sample: 2018 2020
Periods included: 3
Cross-sections included: 15
Total panel (balanced) observations: 45
Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -4.885261 6.355557 -0.768660 0.4465
X1 -14.99024 2.144552 -6.989920 0.0000
X2 1.206209 0.411905 2.928370 0.0055
X3 0.144027 0.201181 0.715908 0.4781

Effects Specification
S.D.  Rho  

Cross-section random 0.826763 0.4586
Idiosyncratic random 0.898251 0.5414

Weighted Statistics

R-squared 0.546173     Mean dependent var 0.717366
Adjusted R-squared 0.512966     S.D. dependent var 1.336245
S.E. of regression 0.932537     Sum squared resid 35.65461
F-statistic 16.44758     Durbin-Watson stat 2.438723
Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.428313     Mean dependent var 1.350000
Sum squared resid 65.13707     Durbin-Watson stat 1.334904
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2) Hasil pengujian dengan analisis regresi data panel diatas menunjukkan bahwa likuiditas 

memiliki t-hitung sebesar 2,928370 dengan taraf signifikansi 0,0055 < 0,05 sehingga variabel 

likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Maka H2 yang menyatakan likuiditas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan diterima. 

3) Hasil pengujian dengan analisis regresi data panel diatas menunjukkan bahwa ukuran 

perusahaan memiliki t-hitung sebesar 0,715908 dengan taraf signifikansi 0,4781 > 0,05 

sehingga variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di BEI periode 2018-2020. Maka H3 

yang menyatakan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan diterima. 

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan data yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya tentang  CR, ROA, dan Size terhadap PBV pada perusahaan infrastruktur yang 

terdaftar di BEI periode 2018-2020, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan nilai probabilitas variabel sebesar 0,0000<0,05 yang menunjukkan bahwa 

profitabilitas berpengaruh terhadap nilai perusahaan serta koefisien regresi sebesar -14,9902 

menunjukkan arah negatif. 

2. Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat dilihat dari 

hasil perhitungan nilai probabilitas variabel sebesar 0,0055<0,05 yang menunjukkan bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap nilai perusahaan serta koefisien regresi sebesar 1,2062 

menunjukkan arah positif. 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini 

dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai probabilitas variabel sebesar 0,4781>0,05 yang 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan serta 

koefisien regresi sebesar 0,1440 menunjukkan arah positif. 
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4.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti 

selanjutnya, supaya mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari penelitian ini. 

Keterbatasan tersebut antara lain: 

1. Sampel dalam penelitian ini setelah menggunakan metode purposive sampling hanya 

mendapatkan 15 perusahaan pada perusahaan infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2018-2020. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan tiga (3) variabel independen yaitu profitabilitas, 

likuiditas, dan ukuran perusahaan dirasa dapat mempengaruhi variabel dependen yang 

digunakan ialah nilai perusahaan, tetapi masih banyak variabel independen diluar penelitian 

ini yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan.  

3. Penelitian ini menggunakan salah satu subsektor dari perusahaan infrastruktur yang 

terdaftar di BEI. Penelitian ini hanya meneliti pada subsektor konstruksi bangunan. Penelitian 

selanjutnya diharapkan dapat meneliti subsektor infrastruktur lainnya. 

4. Penelitian ini mengambil data laporan keuangan pada tahun 2018-2020 dimana pada 

tahun 2020 sedang terjadi wabah Covid-19 yang menyebabkan beberapa perusahaan 

infrastruktur subsektor konstruksi bangunan khususnya terkena dampak. Perusahaan yang 

terkena dampak mempengaruhi tingkat laba perusahaan sehingga perusahaan mengalami 

kerugian pada tahun tersebut. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti perusahaan 

yang tidak mengalami kerugian. 

4.3 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan diatas, maka terdapat beberapa saran yang 

dapat menjadi bahan pertimbangan untuk peneliti selanjutnya, antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel-variabel independen lain yang 

mungkin mempunyai pengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode penelitian untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan data keuangan perusahaan 

dengan memiliki keuntungan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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